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ABSTRAK

Sumber Daya Alam (SDA) adalah segala sesuatu yang bisa diambil atau dimanfaatkan
dari alam karena memiliki nilai manfaat untuk memenuhi kebutuhan manusia. Desa Ewiri
merupakan salah satu desa yang dijadikan tempat pelaksanaan KKN Universitas Kristen
Indonesia Maluku Kegiatan KKN di Desa Ewiri bertajuk pada pemberdayaan potensi alam
berbasis kearifan lokal. Ketidakseimbangan hasil alam yang dihasilkan dengan pengembangan
produk dalam hal ini yaitu pisang, maka sebagian besar masyarakat Ewiri hanya menjual
mentah hasil alam mereka dengan harga yang murah. 1. Tahap Persiapan a. Berdiskusi dengan
Perangkat Desa dan Ibu-lbu PKK yang ada di Desa Ewiri terkait pelatihan yang akan
dijalankan b. Tim KKN melakukan pendekatan dengan KMJ Ewiri guna izin berkegiatan
dengan Wadah Pelayanan Wanita Jemaat GPM Ewiri dan melakukan penyuratan kepada
masing-masing Ketua Sektor Wadah Pelayanan Wanita. c. Tim KKN melakukan pembagian
tugas untuk pelaksanaan kegiatan dan persiapan alat dan bahan. 2. Tahap Pelaksanaan a.
Ibadah bersama Wadah Pelayanan Wanita b. Penjelasan singkat terkait tujuan dan proses
kegiatan yang akan dijalankan dalam pelatihan pembuatan tepung pisang dan selei pisang c.
Melakukan kegiatan pelatihan dengan mempraktekan langsung pembuatan tepung pisang dan
selei pisang. 3. Tahap Evaluasi Program. Program ini akan dievaluasi tingkat keberhasilan dan
keberlanjutannya oleh tim baik pada saat pelaksanaan program maupun saat tim telah selesai
mengerjakan tugasnya. Berdasarkan kesepakatan Tim bersama dengan mitra, maka hasil
pelaksanaan kegiatan di Desa Ewiri dengan program utama yaitu Pelatihan Pembuatan Tepung
Pisang dan Selei Pisang. Jenis pisang untuk pembuatan tepung pisang ialah pisang Kepok, atau
yang lebih sering disebut oleh masyarakat Desa Ewiri dengan sebutan pisang “Lewaka”.
Sementara untuk pembuatan selei pisang, jenis yang pisang yang digunakan ialah pisang
Raja/Ambon atau Pisang Jarum. Demikian kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)
yang dapat dilaksanakan oleh Tim di Desa Ewiri, Diharapkan agar masyarakat di Desa Ewiri
dapat mengembangkan produk yang berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan
perekonomian Desa. Diharapkan juga kepada pihak Universitas, untuk dapat menindaklanjuti
kegiatan-kegiatan seperti ini kepada mahasiswa lainnnya karena akan berdampak pada
pengembangan Mitra kedepan.

Kata Kunci : Kearifan Lokal, Pisang, Program, Desa Ewiri
ABSTRACT
Natural Resources (SDA) is everything that can be taken or utilized from nature because

it has a beneficial value to meet human needs. Ewiri Village is one of the villages that is used
as a place for the implementation of the KKN of the Indonesian Christian University of Maluku
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KKN activities in Ewiri Village are entitled on empowering natural potential based on local
wisdom. The imbalance of natural products produced with the development of products in this
case, namely bananas, so most of the Ewiri people only sell their raw natural products at low
prices. 1. Preparatory Stage a. Discuss with the Village Apparatus and PKK Mothers in Ewiri
Village regarding the training to be carried out b. The KKN team approached KMJ Ewiri for
permission to do activities with the Ewiri GPM Congregational Women's Service Forum and
wrote to each Head of the Women's Service Container Sector. c. The KKN team distributes
tasks for the implementation of activities and the preparation of tools and materials. 2.
Implementation Stage a. Worship with the Women's Ministry Forum b. A brief explanation of
the objectives and processes of the activities that will be carried out in the training on making
banana flour and banana jam c. Conducting training activities by directly practicing the
manufacture of banana flour and banana cakes. 3. Program Evaluation Stage. This program
will be evaluated for its success and sustainability rate by the team both at the time of program
implementation and when the team has completed its tasks. Based on the team's agreement
with partners, the results of the implementation of activities in Ewiri Village with the main
program, namely Training on Making Banana Flour and Banana Jam. The type of banana for
making banana flour is the Kepok banana, or what is more often referred to by the people of
Ewiri Village as the banana "Lewaka". As for making banana cakes, the type of banana used
is the Raja/Ambon or Pisang Jarum. Thus the Community Service (PKM) activities that can
be carried out by the Team in Ewiri Village, it is hoped that the community in Ewiri Village
can develop products based on local wisdom to improve the village economy. It is also
expected that the University will be able to follow up on activities like this to other students
because it will have an impact on the development of partners in the future.

Keywords : Local Wisdom, Banana, Program, Ewiri Village

PENDAHULUAN

Sumber Daya Alam (SDA) adalah segala sesuatu yang bisa diambil atau dimanfaatkan
dari alam karena memiliki nilai manfaat untuk memenuhi kebutuhan manusia. Salah satu
sumber daya alam yang ada yaitu sumber daya alam hasil perkebunan. Perkebunan adalah
sebuah areal atau wilayah yang dengan sengaja ditanami oleh manusia dengan tumbuhan
tertentu, biasanya tanaman sejenis, dibudidayakan dengan tujuan untuk diperdagangkan serta
untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia.

Desa Ewiri merupakan salah satu desa yang dijadikan tempat pelaksanaan KKN
Universitas Kristen Indonesia Maluku. Desa ini berlokasi di Kecamatan Leksula, Kabupaten
Buru Selatan yang memiliki luas +270,040 m?. Di bagian utara Desa Ewiri berbatasan dengan
hutan, bagian timur berbatasan dengan Desa Tifu, bagian selatan berbatasan dengan laut, dan
bagian barat berbatasan dengan Desa Waemala. Dilihat dari letak geografisnya yang
berbatasan langsung dengan hutan dan laut, kebanyakan masyarakat di Ewiri bekerja sebagai
petani dan nelayan.

Kegiatan KKN di Desa Ewiri bertajuk pada pemberdayaan potensi alam berbasis
kearifan lokal. Pemberdayaan potensi alam adalah upaya untuk mengembangkan dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat lewat potensi alam yang dihasilkan oleh daerah
tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa tokoh masyarakat dan hasil
pengamatan kelompok, hasil pertanian terbesar di Ewiri ialah pisang dan kelapa. Kami melihat
hal tersebut sebagai salah satu potensi Sumber Daya Alam (SDA) yang dapat mengembangkan
ekonomi Desa Ewiri. Ketidakseimbangan hasil alam yang dihasilkan dengan pengembangan
produk dalam hal ini yaitu pisang, maka sebagian besar masyarakat Ewiri hanya menjual
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mentah hasil alam mereka dengan harga yang murah. Berdasarkan potensi yang ada, maka
kami memiliki inovasi berupa pelatihan pembuatan produk yang dibuat dari bahan dasar
pisang bagi Wadah Pelayanan Wanita Jemaat GPM Ewiri. Diantaranya pelatihan pembuatan
tepung pisang dan selei pisang. Pentingnya peningkatan kapasitas masyarakat agar dapat
meningkatkan kekuatan internal dalam pengelolaan sumber daya yang ada berdasarkan
kearifan lokal. Melalui program KKN-PPM Universitas Kristen Indonesia Maluku,
diharapkan pemberdayaan masyarakat melalui program kerja yang terencana dapat
menjadikan masyarakat yang memiliki motivasi diri dan jiwa kewirausahaan sehingga dapat
meningkatkan pendapatan, taraf hidup, dan meningkatkan perekonomian Desa Ewiri.

PERMASALAHAN PRIORITAS MITRA

Dari pemaparan Analisis Situasi di atas, maka permasalahan yang ada pada mitra (Desa
Ewiri) yaitu kurangnya pengembangan produk berbasis kearifan lokal sehingga pangan lokal
yang ada hanya dijual mentah dengan harga yang murah.

SOLUSI PERMASALAHAN

Berdasarkan permasalahan di atas, persoalan prioritas yang dilakukan pada program
utama kami, yang merupakan hasil diskusi dengan mitra, dengan solusi yang dapat dilakukan
yaitu melakukan kegiatan pelatihan pembuatan tepung pisang dan selei pisang dengan harapan
agar masyarakat dapat memberdayakan sumber pangan lokal menjadi suatu produk yang
memiliki nilai jual lebih unggul dibandingkan dijual bahan mentah.

METODE PELAKSANAAN

1. Tahap Persiapan
Tahap ini bertujuan untuk menggali informasi dalam rangka mendapatkan solusi

permasalahan yang efektif dengan proses penyelesaian masalah yang efisien. Ada beberapa

kegiatan yang dilaksanakan yaitu :

a. Berdiskusi dengan Perangkat Desa dan Ibu-lbu PKK yang ada di Desa Ewiri terkait
pelatihan yang akan dijalankan

b. Tim KKN melakukan pendekatan dengan KMJ Ewiri guna izin berkegiatan dengan
Wadah Pelayanan Wanita Jemaat GPM Ewiri dan melakukan penyuratan kepada masing-
masing Ketua Sektor Wadah Pelayanan Wanita.

c. Tim KKN melakukan pembagian tugas untuk pelaksanaan kegiatan dan persiapan alat
dan bahan.

2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahapan ini akan dilakukan kegiatan terkait dengan pelatihan pembuatan tepung

pisang dan selei pisang. Adapun kegiatan yang dilakukan yaitu :

a. Ibadah bersama Wadah Pelayanan Wanita

b. Penjelasan singkat terkait tujuan dan proses kegiatan yang akan dijalankan dalam
pelatihan pembuatan tepung pisang dan selei pisang

c. Melakukan kegiatan pelatihan dengan mempraktekan langsung pembuatan tepung
pisang dan selei pisang.

3. Tahap Evaluasi Program.
Program ini akan dievaluasi tingkat keberhasilan dan keberlanjutannya oleh tim baik pada
saat pelaksanaan program maupun saat tim telah selesai mengerjakan tugasnya.
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HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

Berdasarkan kesepakatan Tim bersama dengan mitra, maka hasil pelaksanaan kegiatan
di Desa Ewiri dengan program utama yaitu Pelatihan Pembuatan Tepung Pisang dan Selei
Pisang. Jenis pisang untuk pembuatan tepung pisang ialah pisang Kepok, atau yang lebih sering
disebut oleh masyarakat Desa Ewiri dengan sebutan pisang “Lewaka”. Sementara untuk
pembuatan selei pisang, jenis yang pisang yang digunakan ialah pisang Raja/Ambon atau
Pisang Jarum.

Pangan lokal selama ini belum optimal baik dari ketersediaan maupun pemanfaatannya
untuk dikonsumsi. Padahal pemanfaatannya sangat penting untuk memenuhi kebutuhan
makanan serta menopang ekonomi petani, Pengolahan pangan yang sangat terbatas membuat
pemanfataan pangan lokal menjadi kurang optimal, contohnya pangan lokal seperti umbi-
umbian yang proses pengolahannya masih sangat tradisional yakni dengan cara direbus ketika
dikonsumsi. Penting untuk mendongkrak pemanfaatan pangan lokal dengan cara melakukan
pengolahan secara kreatif. Dengan pengolahan secara kreatif, akan menjadikan olahan pangan
lokal menarik minat masyarakat serta dapat meningkatkan nilai jualnya. Pada era milenial
kecenderungan masyarakat khususnya generasi muda mengkonsumsi makanan-makanan yang
menarik dan serba instan. Olehnya pengolahan pangan lokal menjadi makanan juga harus
disesuaikan dengan kebutuhan dan keinginan masyarakat. Sehingga daya kebutuhan akan
olahan pangan lokal dapat lebih meningkat.

Maka dibuatlah Kegiatan pembuatan Tepung dan Selei dari pisang sebagai salah satu
hasil pangan lokal yang sangat melimpah di Desa Ewiri. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari
Rabu, 20 Juli 2022, kegiatan ini terealisasi karena adanya partisipasi yang baik dari Wadah
Pelayanan Perempuan Jemaat GPM Ewiri. Kegiatan ini dijalankan di dua lokasi yang berbeda
karena disesuaikan dengan proses Ibadah kedua Wadah Pelayanan perempuan di jemaat GPM
Ewiri. Pembuatan Tepung dan Selei Pisang baru sampai pada tahap pengemasan Tepung dan
Selei yang sederhana. Untuk uji coba Kebersihan dan lain-lain agar produk ini dapat digunakan
dan terjamin bisa dikonsumsi belum sempat dilakukan, mengingat lokasi KKN yang sangat
jauh, tidak adanya transportasi darat, cuaca yang buruk sehingga trasportasi laut terbatas,
Jaringan Internet yang tidak ada, dan waktu KKN-PPM yang terlalu singkat. Berikut adalah
luaran dari program utama mahasiswa KKN-PPM UKIM :

1. Produk Tepung Pisang
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PENUTUP

Demikian kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dapat dilaksanakan oleh Tim
di Desa Ewiri, Diharapkan agar masyarakat di Desa Ewiri dapat mengembangkan produk yang
berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan perekonomian Desa. Diharapkan juga kepada
pihak Universitas, untuk dapat menindaklanjuti kegiatan-kegiatan seperti ini kepada
mahasiswa lainnnya karena akan berdampak pada pengembangan Mitra kedepan.
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